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Sabtu malam 20 September di
ruang pameran Balai Budaya di
Gereja Theresia, tiga pelukis
‘wanita asal Bali: Tiok Istri Mas
Astiti, Agnes Yulinawati, dan Ni
Made Rinu, tampak berseriseri
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‘menampilkan 20 lu-
Kisan, dengan cir sendie® Tapi

5 OCT 1988
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tradisi Bali

Tiok lnﬂ Mas Astiti 38 th)
muncul dengan lukisan® expresi

wati (34 th) dengan karya® yang
bersetting _alam-pemandangan.
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tampak sekali bercorak Bali.

“Kami orang Bali, bagaimana-
pun tetap ingin menampilkan ke-

hidupan yang dekat dengan ka- kisan
‘mi”, kata mereka.

Sebagai Obat
MENGAPA memilih Jakarta i

untuk memamerkan
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"Kami punya harapan ww- Rt
‘masyarakat Ibuko- pard

dikenal olel
", tutur ketiganya kompak. Se-
h-b, di Bali sendiri, demikian
AxﬂtL mereka sudah sering ber-
eran. "Dengan pameran di
:mwsehenmmhm-lua
sedang mencaripengalarian,”

Denan tekad seperti itulah,
Ketiga pelukis wanita ini tampak
bersemangat. Mereka sen-
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